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MANAJEMEN KELAS BERBASIS KEARIFAN LOKAL DI SD 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Bagaimana cara mempersiapkan kelas 
berbasis kearifan lokal di SD Muhammadiyah 24 Gajahan, 2) Bagaimana 
pelaksanaan manajemen kelas berbasis kearifan lokal di SD Muhammadiyah 24 
Gajahan Surakarta, 3) Bagaimana mekanisme evaluasi pembelajaran kelas berbasis 
kearifan lokal di SD Muhammadiyah 24 Gajahan Surakarta. Penelitian ini 
merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Informan dalam penelitian ini yaitu kepala 
sekolah, guru kelas I sampai kelas VI, dan siswa kelas II, III, IV dan VI. Teknik 
pengumpulan data dengan cara wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik data 
dianalisis dengan cara analisis interaktif. Pemeriksaan keabsahan data menggunakan 
trianggulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukan bahwa cara 
mempersiapkan kelas berbasis kearifan lokal antara lain 1) Mempersiapkan segala 
sarana dan prasarana meliputi: a) Menyiapkan iqra’, b) Menyiapkan iqra’ pegangan 
siswa, c) Menyiapkan data rekapitulasi iqra’ pegangan guru, 2) Menyiapkan ruang 
belajar yang baik, bersih dan kondusif meliputi: a) Mengatur hiasan dinding sesuai 
tema, b) Menata tempat duduk, c) Pengaturan cahaya, 3) Menggunakan teknik, 
strategi dan metode yang sesuai, 4) Menciptakan kontrak belajar. Pelaksanaan 
manajemen kelas berbasis kearifan lokal yaitu dengan: 1) Menciptakan suasana 
belajar yang menyenangkan meliputi: a) Mengajak siswa ice breaking, b) Mengajak 
siswa bernyanyi, 2) Membentuk team work, 3) Penggunaan media yang sesuai, 4) 
Kemampuan menghubungkan pelajaran dengan kurikulum dan iklim 
muhammadiyah, 5) Pembiasaan menggunakan perlengkapan sekolah, 6) Pemahaman 
mengenai budaya masyarakat setempat. Mekanisme evaluasi pembelajaran kelas 
berbasis kearifan lokal yaitu: 1) Penguatan mengenai keunggulan kebudayaan 
setempat, 2) Adanya rewards and punishment; 3) Menambah nilai sikap, 4) 
Menciptakan chemistry menjalin komunikasi yang baik.  
 
Kata Kunci: manajemen kelas, kearifan lokal. 
 
ABSTRAC 
This research aims to know: 1) How to prepare class based on local wisdom in 24 SD 
Muhammadiyah elementary school Gajahan of Surakarta, 2) How is the 
implementation of classroom management based on local wisdom in 24 SD 
Muhammadiyah elementary school Gajahan of Surakarta, 3) How is the evaluation 
mechanism of classroom learning based on local wisdom in 24 SD Muhammadiyah 
elementary school Gajahan of Surakarta. This research is descriptive qualitative 
research. Informants in this study are principals, teachers grade I to class VI, and 
students class II, III, IV and VI. Data collection techniques by interview, observation 
and documentation. Data technique is analyzed by interactive analysis. Verify the 
validity of data using source triangulation and techniques. The results showed that 
how to prepare class based on local wisdom, among others 1) Preparing all facilities 
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and infrastructure include: a) Preparing iqra ', b) Preparing iqra' grip students, c) 
Preparing data recapitulation iqra 'grip teacher, 2) Prepare study space Good, clean 
and conducive includes: a) Arranging wall hangings according to theme, b) 
Arranging seats, c) Setting light, 3) Using appropriate techniques, strategies and 
methods, 4) Creating study contracts. Implementation of classroom management 
based on local wisdom by: 1) Creating a fun learning atmosphere include: a) Invite 
students ice breaking, b) Invite students to sing, 2) Form team work, 3) Use of 
appropriate media, 4) The ability to connect the lesson with Curriculum and climate 
muhammadiyah, 5) Habituation using school supplies, 6) Understanding of the 
culture of local communities. The evaluation mechanism of classroom learning based 
on local wisdom is: 1) Strengthening about local cultural superiority, 2) Presence of 
rewards and punishment; 3) Increase the value of attitude, 4) Creating chemistry 
establish good communication. 
 
Keywords: Class management, Local wisdom.  
 
1. PENDAHULUAN  
Sekolah merupakan salah satu organisasi yang kompleks dan unik, 
dikatakan kompleks dan unik adalah karena di dalam suatu lembaga sekolah 
terdapat berbagai kegiatan atau pengelolaan kelas yang sudah ada sejak dahulu 
dan berbeda antara sekolah yang satu dengan sekolah lainnya, hal ini lebih dikenal 
dengan sebutan kearifan lokal. SD Muhammadiyah 24 Gajahan Surakarta 
memiliki berbagai kearifan lokal yang berkembang dan berusaha terus 
ditingkatkan.  
Diantaranya yang ada pada kelas bawah yaitu adanya kelompok belajar, 
tempat duduk dibuat melingkar hal tersebut digunakan untuk memudahkan dalam 
pengkondisian kelas dan membantu siswa dalam pergerakan kegiatan didalam 
kelas, selain itu adanya kegiatan membaca Iqra’ diawal sebelum kegiatan belajar 
dimulai ataupun disela istirahat berlangsung. Sedangkan kelas atas 15 menit 
sebelum kegiatan belajar dimulai bersama dengan guru siswa membaca beberapa 
surah pendek yaitu surat Al-A’la, At-Tariq, Al-buruj, Al-Insyiqaq yang dibimbing 
dengan guru kelas ataupun guru yang mengajar diawal pembelajaran.  
Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti melakukan penelitian 
yang lebih mendalam tentang Manajemen Kelas Berbasis Kearifan Lokal Di SD 
Muhammadiyah 24 Gajahan Surakarta dengan tujuan: a) mengetahui bagaimana 
cara mempersiapkan kelas yang berbasis kearifan lokal di SD Muhammadiyah 24 
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Gajahan Surakarta. 2) mengetahui bagaimana pelaksanaan manajemen kelas 
berbasis kearifan lokal di SD Muhammadiyah 24 Gajahan Surakarta. 3) 
mengetahui bagaimana mekanisme evaluasi pembelajaran kelas berbasis kearifan 
lokal di SD Muhammadiyah 24 Gajahan Surakarta. 
Menurut Dadang, dkk (2010: 107) menyatakan bahwa manajemen kelas 
adalah rentetan kegiatan guru untuk menumbuhkan dan mempertahankan 
organisasi kelas yang efektif, yaitu meliputi: tujuan pengajaran, pengaturan waktu, 
pengaturan ruangan dan peralatan, dan pengelompokan siswa dalam belajar. 
Senada dengan Nawawi (Djamarah 2006:177) manajemen kelas dapat diartikan 
sebagai kemampuan guru dalam mendayagunakan potensi kelas berupa pemberian 
kesempatan yang seluas-luasnya pada setiap individu untuk melakukan kegiatan 
kreatif yang terarah. 
Berdasarkan beberapa uraian diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen 
kelas adalah usaha sadar yang digunakan untuk melaksanakan, 
mengorganisasikan, serta pengawasan terhadap suatu program dan kegiatan yang 
ada didalam kelas sehingga proses belajar mengajar dapat berlangsung secara 
sistematis, efektif, dan efisien sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai. 
Istilah kearifan lokal sering disebut dengan kebudaan setempat. Kearifan 
lokal terdiri dari dua suku kata yaitu kearifan (wisdom) dan lokal (local). Degeng 
(2016:42) mendefinisikan kearifan lokal adalah: 
Kecendikiaan terhadap kekayaan setampat atau suatu daerah berupa 
pengetahuan, kepercayaan, norma, adat istiadat, kebudayaan, wawasan 
dan sebagainya yang merupaka warisan dan dipertahankan sebagai 
sebuah identitas dan pedoman dalam mengajarkan kita untuk bertindak 
secara tepat dalam kehidupan. 
Agung (2014:12) mengemukakan bahwa kearifan lokal merupakan 
gagasan yang timbul dan berkembang secara terus menerus di dalam sebuah 
masyarakat berupa adat istiadat, tata aturan atau norma, budaya, bahasa, 
kepercayaan, dan kebiasaan sehari–hari. Berdasarkan beberapa pendapat ahli 
diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa kata kearifan lokal bisa mengacu pada 
budaya milik penduduk asli yang telah dipandang sebagai warisan suatu budaya. 
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Atau kita bisa mengatakan bahwa kearifan lokal merupakan suatu tradisi yang 
muncul dan berkembang di dalam suatu daerah yang berupa budaya, kepercayaan, 
norma atau kebiasaan yang diakui menjadi kebiasaan masyarakat setempat. 
2. METODE PENELITIAN  
Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif, dengan desain 
deskriptif. Penelitian yang dilakukan di SD Muhammadiyah 24 Gajahan Surakarta 
dan dilakukan dalam waktu lebih kurang selama 5 bulan dari bulan januari sampai 
bulan mei 2017. Informan dalam penelitian ini adalah siswa kelas atas dan siswa 
kelas bawah, guru kelas atas sampai guru kelas bawah dan kepala sekolah. Teknik 
pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi.  
Analisis data menggunakan model Milles dan Huberman (Sugiyono, 
2014:246) menguraikan langkah-langkah menyajikan analisis data dalam 
penelitian kualitatif yang dimaksud yaitu sebagai berikut: a) Reduksi Data (Data 
Reduction) mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang 
yang tidak perlu. b) Penyajian Data (Data Display) penyajian data ditampilkan 
dengan sekelompok informasi yang memberi kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan dan pengambilan tindakan yang mengarah pada tercapainya tujuan 
penelitian. c) Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification) 
kesimpulan dalam penelitian kualitatif diharapkan merupakan temuan baru yang 
sebelumnya belum pernah ada. Keabsahan data penelitian ini menggunakan 
triangulasi teknik yaitu pengecekan derajat kepercayaan hasil penelitian beberapa 
teknik pengumpulan data dan pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber 
data dengan metode yang sama (Moleong, 2016:330-331). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 6. Ringkasan Temuan Penelitian 
No Aspek   Hasil Temuan  
1  
  
Cara mempersiapkan manajemen 
kelas berbasis kearifan lokal 
 
a. Ruang tempat berlangsungnya 
proses belajar mengajar 
1. Ruang kelas memiliki nilai pendidikan (W/A/A/2/2) 
2. Hiasan di sesuaikan tema setiap minggu (W/B/A/1/1) 
5 
 
3. Tempelan dinding hasil karya siswa (O/A/1/a)  
b. Pengaturan tempat duduk 1. Tempat duduk berputar seminggu sekali ( 
W/A/A/2/4) 
2. Tempat duduk dibuat perkelompok (W/B/A/2/3) 
3. Adanya empat kelompok besar (O/A/2/b)  
c. Ventilasi dan pengaturan cahaya  1. Penataan cahaya sudah cukup baik (W/B/A/1/6) 
2. Penataan ventilasi dan cahaya sudah baik 
(W/B/A/1/6) 
d. Pengaturan penyimpanan barang-
barang   
1. Guru menata barang secara kolektif (W/B/A/1/7) 
2. Siswa terlibat aktif dalam penataan barang 
(W/A/A/6/9) 
e. Mampu bertahan dari budaya luar  1. Kebudayaan lokal masih berkembang (W/A/B/3/3) 
2. Siswa melaksanakan program kegiatan secara 
mandiri  (O/B/4/a) 
3. Daftar hafalan surah pendek (D/2/6)  
f. Memiliki nilai nilai filosofi etika 
perilaku  
1. unsur religius, unsur menghargai, menghormati dan 
menjaga (W/B/B/2/4)  
2. Siswa mampu menerapkan perilaku baik dalam 
kegiatan sehari-hari (W/C/B/1/4)  
3. Tempelan dinding berupa angka romawi dan aksara 
jawa (D/1/7)  
2  Pelaksanaan manajemen kelas 
berbasis kearifan lokal 
 
a. Tipe kepemimpinan  1. Tipe kepemimpinan demokratis (W/B/A/1/11) 
2. Dengan melihat langsung kepemimpinan di dalam 
kelas (W/C/A/1/4)  
b. Sikap guru 1. Melakukan ice breaking (W/A/A/6/13) 
2. Menciptakan chemistry dan menjaga hubungan 
dengan baik (W/B/A/6/13)   
3. Sikap guru bisa dijadikan panutan bagi siswa 
(W/B/A/1/13)  
4. Menciptakan sikap positif (O/A/6/b)  
c. Suara guru  1. Suara lantang dan sangat jelas (W/A/A/6/15) 
2. Intonasi keras (W/B/A/1/15)    
d. Pembinaan hubungan baik (raport)  1. Menjaga chemistry dengan siswa maupun dengan 
guru (W/B/A/6/17)  
2. Membiasakan komunikasi (W/B/A/5/17) 
3. Menciptakan hubungan yang harmonis dengan siswa 
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dan orang tua (W/C/A/2/8)  
Pemberian hadiah terhadap prestasi siswa (O/A/6/d)  
4. Rekapitulasi iqra’ dan hasil uji coba (D/2/5)     
e. Pergantian pelajaran  1. Tepat waktu (W/A/A/6/17)  
2. Guru konsisten sesuai jadwal (O/A/2/e)  
f. Mampu mengendalikan 1. Adanya bantuan guru dalam memahami perbuatan 
baik dan buruk (W/A/B/2/10)  
2. Melalui pembiasaan  (W/B/B/3/8)  
3. Penanaman sikap percaya diri  (D/2/8)  
g. Mampu mengakomodasi  unsur-
unsur ke dalam budaya asli  
1. Adanya bantuan dari guru dalam menyaring budaya 
baru (W/A/B/3/10) 
2. Lebih selektif dalam melihat perkembangan jaman 
(W/B/B/3/10) 
3. Adanya komunikasi dengan siswa dan orang tua 
siswa (W/C/B/2/7)  
3  Mekanisme evaluasi pembelajaran 
berbasis kearifan lokal  
 
 
 a. Pemberian penguatan  1. Penguatan saat pembelajaran berlangsung 
(W/A/A/5/19)  
2. Pemberian penguatan setiap pelaksanaan supervisi 
(W/C/A/3/10)  
3. Pemberian penguatan dengan melihat catatan iqra’ 
(D/3/9) 
4. Pemberian penguatan dengan melihat hasil ulangan 
dan uji coba siswa (D/3/10)   
 b. Umpan balik 1. Umpan balik diberikan sebelum pulang sekolah 
(W/A/A/6/21)  
2. Siswa kurang fokus saat pemberian umpan balik 
(W/B/A/4/24)  
3. Umpan balik disampaikan urut dan baik (O/A/1/b) 
 c. Mampu memberikan arah pada 
perkembangan budaya  
1. Membuat inovasi dan kreasi (W/B/B/6/12)  
2. Membuat siswa lebih produktif dan kreatif 
(W/C/B/3/10) 
3. Memberi pengetahuan tambahan kepada siswa 
mengenai kebudayaan lokal setempat (O/B/6/a)  




3.1 Cara Mempersiapkan Kelas Berbasis Kearifan Lokal Di SD Muhammadiyah 24 
Gajahan Surakarta 
Hasil temuan terhadap cara mempersiapkan manajemen kelas berbasis 
kearifan lokal yang ada di SD Muhammadiyah 24 Gajahan Surakarta adalah 
dengan mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan sarana dan 
prasarana penunjang kegiatan, meliputi: menyiapkan iqra’, menyiapkan buku iqra’ 
pegangan siswa, menyiapkan data rekapitulasi pegangan guru; menyiapkan ruang 
belajar yang kondusif, bersih dan baik untuk pelaksanaan pembelajaran meliputi: 
mengatur hiasan dinding sesuai dengan tema setiap minggunya, menata tempat 
duduk siswa, pengaturan cahaya yang memadai; menggunakan teknik, strategi 
dan metode yang sesuai dan tepat sesuai usia anak; menciptakan aturan kelas atau 
kontrak belajar dan kontrak kelompok dengan disepakati bersama; adanya 
penunjukan salah satu siswa secara bergilir untuk memipin kelas dalam berdo’a 
atau memimpin dalam hal lainnya.  
Hasil temuan diatas sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Agung 
Wahyudi (2014) dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa SD Sendangsari 
sudah memahami pengertian kearifan lokal, pendapat tersebut di sesuaikan antara 
kepala sekolah, tim pengembang dan guru. SD Sendangsari melakukan lima 
strategi dalam pengembangan sekolah berbasis kearifan lokal, yaitu team work, 
menyiapkan fasilitas penunjang, melakukan strategi pelaksanaan, melakukan 
kerjasama dengan pihak luar, dan menjalin kerjasama dengan masyarakat. Hal 
tersebut juga menunjukkan bahwa ada beberapa kearifan lokal yang berpengaruh 
terhadap manajemen kelas, meskipun manajemen kelas yang ada tidak disebutkan 
secara jelas.  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti dan hasil penelitian 
yang relevan sejalan dengan pendapat dari Hasibuan (Agustini, 2013:25-26) 
menyebutkan bahwa komponen-komponen dalam manajemen kelas juga diartikan 
sebagai teknik-teknik manajemen kelas. Teknik-teknik manajemen kelas adalah 
sebagai berikut: 1) Teknik preventif yang meliputi: sikap terbuka, sikap menerima 
dan menghargai sebagai manusia, sikap empati, sikap demokratis,  mengarahkan 
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siswa pada tujuan kelompok, menghasilkan aturan kelompok yang disepakati 
bersama, mengusahakan kompromi, mengusahakan komunikasi, mengusahakan 
kehadiran. 2) Teknik kuratif yang meliputi: penguatan negatif, penghapusan, 
hukuman , membicarakan situasi pelanggaran dan bukan pelaku pelanggaran, 
bersikap masa bodoh terhadap pelanggaran siswa, kemudia memberikan respon 
positif terhadap tingkah laku siswa yang positif, memberikan tugas ynag bersifat 
memimpin, memberikan tugas yang memerlukan keberanian, memberikan tugas 
yang menuntut kekuatan fisik, tidak memberikan respon, ekspresi wajah yang 
wajar, tidak menyalahkan siswa secara langsung, menunjukkan segi-segi 
keberhasilan, mendorong partisipati, mengurangi ketegangan, mengatasi 
pertentangan antar pribasi atau antar kelompok. 
3.2 Pelaksanaan Manajemen Kelas Berbasis Kearifan Lokal Di SD Muhammadiyah 
24 Gajahan Surakarta 
Hasil temuan dalam pelaksanaan manajemen kelas berbasis kearifan lokal 
yang ada di SD Muhammadiyah 24 Gajahan Surakarta adalah dengan 
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan meliputi: mengajak anak ice 
breaking, mengajak siswa bernyanyi; membentuk teamwork dalam kegaitan 
pembelajaran; penggunaan media pembelajaran yang sesuai; kemampuan 
menghubungkan pelajaran dengan kurikulum dan iklim muhammadiyah yang 
berkembang di lingkungan sekolah; pembiasaan dalam menggunakan 
perlengkapan atau attribute sekolah dan juga ekstrakurikuler yang berkembang; 
pemahaman guru mengenai culture atau budaya masyarakat setempat yang dapat 
mempengaruhi cara penanganan guru terhadap masalah yang dihadapi siswa. 
Hasil temuan diatas sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Jalaludin 
dan Azwar (2016), hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman pengertian 
sekolah berbasis kearifan lokal antara kepala sekolah, tim pengembang, dan guru 
sama. Kepala sekolah memahami sekolah berbasis kearifan lokal sebagai kondisi 
sekolah yang menerapkan kearifan lokal kedalam suasana pembelajaran. Wakil 
Kepala Sekolah memahami sekolah berbasis kearifan lokal sebagai penerapan 
pembelajaran dengan mengintegrasikan kearifan lokal setempat. Guru memahami 
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sekolah berbasis kearifan lokal untuk mengkaitkan pembelajaran dengan kearifan 
lokal yang ada disekitar. Kearifan lokal yang dikembangkan di SD Kabupaten 
Aceh besar adalah olah pangan lokal, karawitan, tari, batik, dan bentuk kearifan 
lokal lainnya. SD Kabupaten Aceh Besar melakukan 5 strategi pengambangan 
sekolah berbasis kearifan lokal yaitu membuat team work, menyiapkan fasilitas 
penunjang, melakukan strategi pelaksanaan, melakukan kerjasama dengan pihak 
luar, dan menjalin kerjasama dengan masyarakat. Bentuk implementasi Sekolah 
berbasis kearifan lokal di SD Kabupaten Aceh Besar dapat dilihat dari 
pengintegrasian kearifan lokal dalam mata pelajaran dan kegiatan ekstrakurikuler.  
Hal ini tentunya sejalan dengan pendapat Dadang, dkk (2010:118) 
menyebutkan bahwa dalam mengatasi masalah yang ada di dalam kelas, guru 
dapat menggunakan beberapa pendekatan, diantaranya: 1) Culture, yaitu dengan 
pemahaman guru terhadap culture atau budaya bawaan yang dimiliki masing-
masing siswa makan guru akan memahami dan mencari pendekatan yang cocok 
dengan gaya belajarnya masing-masing. 2) Commitment, yaitu dalam komitmen 
terdapat dua unsur pokok, yaitu usaha dan waktu. Usaha artinya komitmen 
diperlihatkan dengan sejumlah usaha yang tinggi dari seseorang untuk 
melaksanakan pekerjaan dan mempertahankan kualitas dari pekerjaan tersebut. 
Waktu bahwa komitmen diukur dari waktu yang dipergunakan oleh sesorang 
dalam memegang teguh amanah dengan tujuan yang hendak di capai. 3) 
Communication, yaitu komunikasi memungkinkan guru untuk mengetahui dan 
memahami masalah apa yang sedang dihadapi oleh anak, apakah permasalahan itu 
terjadi karena sumber yang dibawa dari rumah atau muncul dari lingkungan anak 
bergaul. 
3.3 Mekanisme evaluasi pembelajaran kelas berbasis kearifan lokal di SD 
Muhammadiyah 24 Gajahan Surakarta 
Hasil temuan dalam mekanisme evaluasi pembelajaran kelas berbasis 
kearifan lokal di SD Muhammadiyah 24 Gajahan Surakarta yaitu adanya 
penguatan dari guru mengenai bentuk kebudayaan yang berkembang di sekolah 
dengan perkembangan budaya di luar, adanya evaluasi yang diberikan guru 
10 
 
melalui rewards and punishment, menambah nilai sikap bagi siswa yang mampu 
menghafal dengan baik sehingga mampu memotivasi siswa menjadi lebih 
semangat lagi, memberi penguatan berupa keunggulan kebuayaan lokal yang ada 
di lingkungan sekolah, menciptakan chemistry yang baik dan menjalin 
komunikasi dengan orang tua siswa.  
Hasil temuan diatas sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Degeng, 
Sudana Nyoman (2016) hasil penelitian yang dihasilkan adalah nilai-nilai kearifan 
lokal akan membantu siswa dalam memahami setiap konsep dalam materi 
sehingga bekal pengetahuan yang diperoleh siswa tidak hanya sampai pada 
sebatas pengetahuan saja, tetapi juga dapat diimplementasikan siswa dalam wujud 
praktek di luar sekolah. Pembelajaran tematik berbasis kearifan lokal akan 
menjadi koneksi dalam memahamkan siswa untuk bertindak tepat dalam 
menghadapi MEA. Peradaban yang tidak hanya menuntut manusia bukan sekedar 
serba tahu akan tetapi serba bisa untuk memajukan negara.  
Hal ini sejalan dengan pendapat Wagiran (2013:10) menyebutkan antara 
lain: melestarikan dan membentuk kepribadian , untuk menggali potensi daerah 
setempatnya sehingga mampu berkreasi, mengembangkan budaya lokal, 
melestarikan budaya bangsa, mengenal dan membudidayakan potensi lokal, 
membekali generasi muda dengan kepribadian yang kuat, nilai-nilai yang baik 
tidak akan luntur, siswa perlu mengetahui/menerapkan sopan santun dan perlu 
punya ketrampilan, kita harus mengetahui budaya sendiri agar tidak diklaim 
negara lain, memberikan contoh yang baik, dapat menambah wawasan yang 
bremanfaat untuk lingkungan, relevan dengan program sekolah, supaya tidak 
hanya pengembangan IPTEK saja, mengembangkan pengetahuan, ketrampilan, 
membentuk kepribadian. 
Berdasarkan penelitian yang relevan, pendapat ahli dan hasil penelitian 
maka dapat disimpulkan bahwa mekanisme evaluasi pembelajaran kelas berbasis 
kearifan lokal di SD Muhammadiyah 24 Gajahan Surakarta adalah dengan adanya 
penguatan dari guru mengenai bentuk kebudayaan yang berkembang di sekolah 
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dengan perkembangan budaya di luar, adanya evaluasi yang diberikan guru 
melalui rewards and punishment, menambah nilai sikap bagi siswa yang mampu 
menghafal dengan baik sehingga mampu memotivasi siswa menjadi lebih 
semangat lagi, memberi penguatan berupa keunggulan kebuayaan lokal yang ada 
di lingkungan sekolah, menciptakan chemistry yang baik dan menjalin 
komunikasi dengan orang tua siswa. 
4. PENUTUP 
Cara mempersiapkan kelas berbasis kearifan lokal di SD Muhammadiyah 24 
Gajahan Surakarta: a) Mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan 
sarana dan prasarana penunjang kegiatan, meliputi: 1) menyiapkan iqra’; 2) 
menyiapkan buku iqra’ pegangan siswa; 3) menyiapkan data rekapitulasi 
pegangan guru. b) Menyiapkan ruang belajar yang kondusif, bersih dan baik 
untuk pelaksanaan pembelajaran, meliputi: 1) mengatur hiasan dinding sesuai 
dengan tema setiap minggunya; 2) menata tempat duduk siswa; 3) pengaturan 
cahaya yang memadai. c) Menggunakan teknik, strategi dan metode yang sesuai 
dan tepat sesuai usia anak. d) Menciptakan aturan kelas atau kontrak belajar dan 
kontrak kelompok dengan disepakati bersama. e) Adanya penunjukan salah satu 
siswa secara bergilir untuk memipin kelas dalam berdo’a atau memimpin dalam 
hal lainnya. Pelaksanaan manajemen kelas berbasis kearifan lokal di SD 
Muhammadiyah 24 Gajahan Surakarta: a) Dengan menciptakan suasana belajar 
yang menyenangkan meliputi: 1) mengajak anak ice breaking; 2) mengajak siswa 
bernyanyi. b) Membentuk teamwork dalam kegaitan pembelajaran. c) Penggunaan 
media pembelajaran yang sesuai. d) Kemampuan menghubungkan pelajaran 
dengan kurikulum dan iklim muhammadiyah yang berkembang di lingkungan 
sekolah. e) Pembiasaan dalam menggunakan perlengkapan atau attribute sekolah 
dan juga ekstrakurikuler yang berkembang di lingkungan sekolah. f) Pemahaman 
guru mengenai culture atau budaya masyarakat setempat yang dapat 
mempengaruhi cara penanganan guru terhadap masalah yang dihadapi siswa. 
Mekanisme evaluasi pembelajaran kelas berbasis kearifan lokal di SD 
Muhammadiyah 24 Gajahan Surakarta: a) Adanya penguatan dari guru mengenai 
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bentuk kebudayaan yang berkembang di sekolah dengan perkembangan budaya di 
luar. b) Adanya evaluasi yang diberikan guru melalui rewards and punishment. c) 
Menambah nilai sikap bagi siswa yang mampu menghafal dengan baik sehingga 
mampu memotivasi siswa menjadi lebih semangat lagi. d) Menciptakan chemistry 
dan menjalin komunikasi yang baik  dengan orang tua siswa. 
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